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ABSTRAK

Capung merupakan bagian kelompok serangga primitif. Habitat alami capung
secara ekologi hanya dapat hidup pada lingkungan yang bersih dan berkembang
biak di sekitar lingkungan perairan. Daya tarik capung seperti warna atau corak
yang menarik dapat dikemas menjadi wisata. Tujuan Proyek Akhir ini yaitu
Menganalisis sumberdaya ekowisata capung di Tahura Raden Soerjo. Metode
dalam Proyek Akhir ini dilakukan dengan cara transek pada dua tipe habitat di 10
lokasi wisata di Tahura Raden Soerjo. Sumberdaya ekowisata capung berjumlah
653 individu dengan 21 jenis dari 7 famili. Indeks keanekaragaman capung di
kawasan in1 adalah (H') = 2.01, yang menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragamannya sedang. Indeks kemerataan (E) sebesar 0.66 menunjukkan
bahwa tingkat kemerataannya tinggi. Kemudian indeks dominasi (D) termasuk
kategori sedang dengan nilai 0.20. Sedangkan indeks kesamaan komunitas yang
memiliki nilai paling tinggi yaitu antara lokasi G (Coban Watu Ondo) dengan lokasi
I (Pemandian Air Panas Cangar). Program ekowisata capung di Tahura Raden
Soerjo bertema edukasi dan rekreasi, dengan sasaran siswa Sekolah Dasar. Program
ini berjudul "Jejari Capung" (Jelajahi Pelajari Capung), dan kegiatan utamanya
adalah pengamatan capung.

Kata kunci: Ekowisata, Habitat, Keanekaragaman capung, Tahura Raden
Soerjo

ABSTRACT

Dragonflies are part of a group of primitive insects. Ecologically, dragonflies'
natural habitat can only live in a clean environment and breed in aquatic
environments. The attraction of dragonflies such as attractive colors or patterns can
be packaged into tourism. The aim of this final project is to analyze dragonfly
ecotourism resources in Tahura Raden Soerjo. The method in this Final Project was
carried out by transecting two types of habitat at 10 tourist locations in Tahura
Raden Soerjo. Dragonfly ecotourism resources total 653 individuals with 21 species
from 7 families. The dragonfly diversity index in this area is (H') = 2.01, which
indicates that the level of diversity is moderate. An evenness index (E) of 0.66
indicates that the level of evenness is high. Then the dominance index (D) is in the
medium category with a value of 0.20. Meanwhile, the community similarity index
that has the highest value is between location G (Coban Watu Ondo) and location I
(Cangar Hot Springs). The dragonfly ecotourism program in Tahura Raden Soerjo
has an educational and recreational theme, targeting elementary school students.
This program is entitled "Jejari Capung" (Explore to Learn Dragonflies), and the
main activity is observing dragonflies.
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Proyek akhir dilaksanakan di Taman Hutan Raya Raden Soerjo Jawa Timur.
Waktu pelaksanaan yaitu pada tanggal 1 November — 15 Desember 2023. Proyek
akhir ini dilandasi karena Kawasan Tahura Raden Soerjo memiliki sumberdaya
ekowisata capung berupa habitat capung dan jenis capung. Proyek akhir ini
memiliki tujuan, yaitu 1) mengidentifikasi sumberdaya ekowisata capung di Tahura
Raden Soerjo, 2) menganalisis tingkat pengetahuan terhadap capung dan minat
responden terhadap wisata capung, 3) merancang hasil luaran berupa program
ekowisata capung, dan buku keanekaragaman capung.

Metode yang digunakan untuk pengambilan data capung menggunakan metode
transek sepanjang 100 meter pada tipe habitat di Tahura Raden Soerjo. Data
responden diambil dengan menyebar kuesioner secara langsung pada responden
anak Sekolah Dasar. Data capung yang diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif
untuk mengetahui Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks
kemerataan (ID) dan indeks dominasi Simpson (D). Data yang diperoleh akan
disusun luaran berupa program ekowisata capung dan buku keanekaragaman
capung.

Taman Hutan Raya Raden Soerjo memiliki kondisi hidrologi yang cukup
penting karena kawasan ini merupakan sumber air bagi wilayah sekitarnya.
Beberapa sungai yang berada di dalam Tahura Raden Soerjo antara lain Sungai
Bengawan Solo, Sungai Serayu, dan Sungai Soko. Hutan-hutan di dalam Tahura
Raden Soerjo berperan sebagai pengatur aliran air dan pemelihara kestabilan sungai,
maka dari itu kondisi hidrologi di Tahura Raden Soerjo terbilang cukup baik.
Kondisi lingkungan tersebut dapat memungkinkan tersedianya habitat capung
kemelimpahan bagi capung untuk dapat hidup dan berkembang biak.

Jumlah jenis yang ditemukan di Tahura Raden Soerjo sebanyak 21 jenis. Famili
Libellulidae menjadi capung yang paling banyak ditemukan pada Tahura Raden
Soerjo yaitu terdapat 12 jenis capung. Penelitian di Tahura Raden Soerjo
menemukan capung Sub-Ordo Anisoptera atau capung purba/sibarsibar sebanyak
12 jenis dan Sub-Ordo Zygoptera dengan 9 jenis. Jenis capung yang paling banyak
ditemukan yaitu Euphaea variegate dengan jumlah individu yaitu 216 dan diikuti
juga oleh Vestalis luctuosa dengan jumlah individu yaitu 172.

Lokasi yang paling banyak dijumpai jenis capung adalah lokasi Coban Tretes
yaitu sebanyak 14 jenis capung, sementara habitat dengan jenis capung paling
sedikit adalah habitat Coban Watu Ondo yaitu hanya lima jenis capung. Habitat
Coban Watu Ondo menjadi habitat dengan perjumpaan jenis capung paling rendah
dengan 4 jenis. Lokasi Coban Tretes menjadi habitat dengan perjumpaan jenis
capung paling tinggi dibandingkan lokasi lain di Tahura Raden Soerjo. Habitat
Coban Tretes terdapat dua tipe habitat capung yaitu hutan dan sungai.

Nilai indeks keanekaragaman capung di Kawasan Tahura Raden Soerjo Jawa
Timur adalah H'=2.01, yang menandakan bahwa tingkat keanekaragaman jenisnya
tergolong sedang. Di Kawasan Tahura Raden Soerjo nilai indeks kemerataan (E)
adalah 0.66, menunjukkan bahwa tingkat kemerataannya tergolong tinggi. Nilai



indeks dominasi di Kawasan Tahura Raden Soerjo Jawa Timur diperoleh dengan
hasil yang termasuk kedalam kategori sedang yaitu dengan nilai indeks 0.20,
tersebar secara merata, dan tidak menunjukkan dominansi yang signifikan atau
menonjol.

Luaran proyek akhir ini berupa rancangan program ekowisata capung dan buku
keanekaragaman capung. Program wisata yang dirancang berjumlah satu rancangan
program ekowisata dan berbagai aktivitas atau kegiatan. Program wisata yang
dirancang memiliki sasaran berupa anak-anak, remaja dan dewasa. Buku
keanekaragaman dirancang dengan ukuran B5 (17,6 x 25 cm) dan berfokus pada
deskripsi karakteristik setiap jenis capung yang dapat ditemui di Tahura Raden
Soerjo. Selain itu, buku ini juga menyediakan informasi tambahan tentang siklus
hidup capung, habitatnya, manfaatnya, serta lokasi-lokasi potensial untuk
menemukan capung di wilayah Tahura Raden Soerjo. Semua informasi disajikan
secara ringkas agar mudah dipahami oleh pembaca.

Kata kunci: Ekowisata, Habitat, Keanekaragaman capung, Tahura Raden
Soerjo
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